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ABSTRAK 
Riskesdas tahun 2010 menunjukkan prevalensi perokok pada perempuan diatas 15 tahun 
adalah 4,2% jumlah perokok perempuan dewasa. Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk 
mengetahui fenomena tentang perilaku merokok pada mahasiswi di Kota Makassar. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Informan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswi di Kota Makassar yang memiliki perilaku merokok. 
Jumlah informan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 informan yang berasal dari 6 
perguruan tinggi di Makassar. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok pada mahasiswi 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor coba-coba untuk menghisap rokok karena tawaran teman, 
merokok karena stress, dan efek rokok yang dapat membuat  rileks, nyaman dan mengurangi stress. 
Faktor pemungkin yaitu kemudahan dalam mendapatkan rokok dan pengaruh iklan rokok.  Faktor 
yang memperkuat perilaku merokok mahasiswi adalah orang tua yang kurang mengawasi dan 
menjadi model perilaku merokok, lingkungan pergaulan yang juga perokok. Saran dari penelitian ini 
adalah untuk perempuan yang merokok sebaiknya mengurangi dalam aktifitas merokoknya karena 
cepat atau lambat akan merasakan akibat buruk dari kebiasaan itu. Saran kepada orangtua agar 
memberikan keteladanan dengan cara tidak merokok dan tidak memberikan peluang kepada anak 
atau anggota keluarganya merokok. 
Kata Kunci : Perilaku merokok, Mahasiswi, Makassar 
ABSTRACT 
Riskesdas in 2010 showed the prevalence of smokers in women over 15 years is 4.2% of the 
adult female smokers. This study aims to determine the phenomenon conducted on female students 
smoking behavior in Makassar. This type of research is a qualitative study with a phenomenological 
approach. Informants were used in this study is a female students in Makassar who have smoking 
behavior. The number of informants used in this study were 10 informants from 6 universities in 
Makassar. Data collection using the method of observation and in-depth interviews. The results 
showed that smoking behavior in female students influenced by three factors is trying to smoke 
cigarettes factors as friends bid, smoking because of stress, effects of smoking that can make a 
relaxed, comfortable and reduce stress. Factors that strengthen female students smoking behavior 
was poor parents supervise and be a model of smoking behavior, peers group are also smokers. 
Suggestions from this study is for women who smoke should reduce the activity of smoking because 
sooner or later will feel the harmful effects of the habit. Advice to parents in order to provide 
exemplary by not smoking and not allowing children or family members smoke. 
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PENDAHULUAN 
Merokok merupakan salah satu dari sekian banyaknya masalah kesehatan masyarakat 
karena dapat menimbulkan berbagai penyakit bahkan kematian. Hampir semua orang tahu 
akan bahaya yang ditimbulkan akibat merokok. Rokok mengandung 4000 zat kimia yang 
berbahaya bagi kesehatan, seperti nikotin yang bersifat adiktif dan tar yang bersifat 
karsinogenik, bahkan juga formalin. Rokok adalah produk yang berbahaya dan adiktif yang 
berisi 4000 bahan kimia dimana 68 diantaranya karsinogenik. Zat berbahaya dalam rokok 
antara lain tar, karbonmonoksida, sianida,arsen, formalin, dan nitrosamine.
 
Melihat 
banyaknya zat kimia berbahaya yang terkandung dalam rokok, maka tidaklah aneh apabila 
banyak dampak negative dari rokok yang timbul pada manusia. Dampak jangka pendek yang 
dapat timbul akibat merokok adalah batuk-batuk, mudah lelah, nafas pendek, serta 
kurangnya kemampuan mencium baud an mengecap rasa. Sedangkan dampak jangka 
panjang yang dapat terjadi adalah kanker (bibir, lidah, kerongkongan dan paru-paru), 
gangguan pernafasan, TBC, jantung, hipertensi, osteoporosis, gangguan ginjal, gangguan 
kesuburan, kulit keriput dan lain-lain.
1 
Laporan WHO menyebutkan sekitar 1,3 Milyar penduduk dunia adalah perokok. 20% 
dari jumlah itu adalah wanita. Indonesia menduduki posisi peringkat ke 3 dengan jumlah 
perokok terbesar di dunia setelah China dan India dan tetap menduduki posisi peringkat ke 5 
konsumen rokok terbesar setelah China, Amerika Serikat, Rusia, dan Jepang tahun 2007. 
Secara nasional prevalensi perokok tahun 2010 sebesar 34,7%. Prevalensi perokok tertinggi 
terjadi di Provinsi Kalimantan Tengah (43,2) dan terendah di Provinsi Sulawesi Tenggara 
sebesar 28,3%. Data jumlah perokok di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 31,6% dari total 
jumlah penduduk.
2
 Data jumlah perokok di Kota Makassar yaitu 22,1% atau ±287.300 orang 
dengan rata-rata konsumsi 10,6 batang/hari atau sekitar 3 juta batang rokok mengepul di 
udara tiap hari di kota metropolitan tersebut.
3 
Hasil survei yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan Masyarakat Universitas 
Kyoto tahun 2000 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan jumlah wanita merokok di 
Jepang.
4
  Peningkatan tersebut juga terjadi di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
Riskesdas tahun 2010 yang menunjukkan prevalensi perokok pada perempuan diatas 15 
tahun adalah 4,2% atau mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan Survei Sosial 
Nasional tahun 2001 yang hanya 1,3% jumlah perokok perempuan dewasa. 
Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Chassin, Presson, Sherman dan Edwards 
serta Murray, Swan, Johnson dan Bewley,
5
 diketahui bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabkan perilaku merokok seseorang tetap berlanjut. Faktor-faktor tersebut karena 
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setidaknya salah satu orang tua merokok, memiliki teman atau saudara kandung yang 
merokok, sering bersosialisasi dengan teman-temannya yang merokok, adanya tekanan dari 
kelompok teman sebaya (peer group) untuk merokok serta tidak percaya bahwa merokok 
dapat membahayakan kesehatan mereka. 
Fenomena merokok pada mahasiswi telah sering menjadi objek penelitian. Penelitian 
yang dilakukan pada mahasiswi di Kota Semarang menunjukkan bahwa ada 3 faktor yang 
menyebabkan mahasiswi merokok yaitu faktor pendukung meliputi merokok dapat membuat 
rileks, percaya diri dan menghilangkan kebosanan. Faktor pendorong yang meliputi rasa 
ingin tahu tentang rokok yang akhirnya menyebabkan kecanduan. Dan faktor predisposisi 
yang meliputi kurangnya pengetahuan mahasiswi tentang rokok.
6 
Ketertarikan penulis untuk meneliti masalah ini adalah karena penulis melihat bahwa 
perilaku merokok dikalangan mahasiswi telah menjadi sebuah fenomena baru dalam 
pergaulan sehari-hari terutama di Kota Makassar yang tentu saja sangat berkaitan dengan 
masalah kesehatan masyarakat mengingat bahaya yang ditimbulkan akibat merokok. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku merokok dikalangan mahasiswi di Kota 
Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain 
fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar pada bulan Maret – April tahun 
2014. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswi di Kota Makassar yang merokok 
dengan jumlah 10 orang mahasiswi yang merokok. Informan diperoleh dengan 
menggunakan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan di empat Universitas 
di Kota Makassar yaitu Universitas Hasanuddin, Universitas 45, UNM, UIT serta dua 
Sekolah Tinggi yaitu STMIK Handayani dan SIKES Mega Rezki. Metode triangulasi yang 
digunakan adalah triangulasi metode.  Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam dan observasi. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dilakukan secara 
manual sesuai dengan petunjuk pengolahan data kualitatif serta sesuai dengan tujuan 
penelitian ini dengan mengikuti pedoman wawancara.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa pengetahuan informan terhadap 
kandungan rokok sebagian besar dipengaruhi oleh informasi yang tertera di bungkus rokok 
yaitu nikotin dan tar. Beberapa informan juga mengetahui akibat dari zat yang terkandung 
dalam rokok tersebut. 
“Zat-zat yang ada di bungkus rokok yang katanya merusak kesehatan. Nikotin dan 
tar” 
(AI, 20 tahun, Kehutanan UH) 
“Yang saya tau kandungan dalam rokok nikotin yang bikin candu, tar dan 
karbonmonoksida yang bikin penyakit jantung” 
(AKN, 21 tahun, FIKP UH) 
“Kandungan rokok itu nikotin, tar” 
(DP, 22 tahun, FISIP UH) 
Informan tahu hubungan antara merokok dengan kesehatan. Informan tahu hubungan 
tersebut dari informasi kesehatan yang ada di bungkus rokok. Informan yang lain 
mengetahui hubungan tersebut karena terganggu kesehatannya seperti sesak napas. 
“Selama ini yang diberitakan di media bahkan tertera di bungkus rokok merokok 
dapat menyebabkan serangan jantung, impotensi dan gangguan kehamilan. 
Menurutku itu mi hubungannya kesehatan dengan rokok. 
Selama ini belum percaya, yang saya pahami ketika mengkonsumsi rokok secara 
berlebihan mungkin akan lebih cepat berdampak pada kesehatan.” 
(AI, 20 tahun, Kehutanan UH) 
“Pasti mi merusak paru-paru. Yang di dalam slogannya dibelakangnya mengganggu 
kehamilan dan janin. Merusak pernapasan. Kalo bagi wanita tapi tidak tau mi bagi 
laki-laki. Tapi saya tidak percaya itu buktinya sampai sekarang masih sehat ja’.” 
(OSN, 19 tahun, Sastra UH) 
“Percaya. Tapi kayaknya yang berpengaruh ke kesehatan itu yang banyak sekali pi 
rokok di isap. Kayak yang sampai 25 batang rokok setiap hari. Pasti mi merusak 
kesehatan itu karena banyak sekali dia rokok. Tapi kalo sedikit ji palingan untuk 
mengurangi saja stress.” 
(SV, 21 tahun, Ekonomi, Univ. 45) 
Hasil penelitian bisa di simpulkan proses orang merokok memang awalnya dari coba 
coba dengan tahap sembunyi sembunyi maupun bergabung dengan teman sebaya yang sudah 
mulai merokok terlebih dahulu. sikap tidak ada perhatian dari orang tua dan anggota 
keluarga lainnya terhadap anaknya yang merokok serta lingkungan teman sebaya telah 
memberikan sumbangan yang sangat besar dalam munculnya perokok pemula. 
“Awalnya hanya melihat dan mencoba karena sebelumnya sewaktu kecil saya sering 
melihat orang-orang disekitar rumah merokok dan sesekali mencoba menjilat 
filternya yang manis kalo tidak dilihat orang tua. Saat SMP saya sudah mulai 
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membakar rokok dan merasakan asapnya walaupun cuma sesekali. Ternyata sudah 
mulai kecanduan. Kalo saya menghisap rokok, perasaan saya nyaman dan tenang.” 
(AI, 20 tahun, Kehutanan UH) 
“Mula-mulanya itu sewaktu saya masih SMP. Awalnya sich cuma coba-coba karena 
ditawarin sama temen satu genk ku. Karena temen satu genk ada beberapa yang 
merokok, tidak enak rasanya kalo tidak mencoba juga apalagi kalo kumpul-kumpul 
lagi baru merokok semua kayak orang bagaimana ya kita yang tidak merokok. Saya 
sering jadi bahan ejekan sewaktu saya belum merokok itu. Dari situ saya mulai coba-
coba 1 sampai 2 batang dan rasanya enak. Saya jadi mau coba lagi. Kemudian, 
waktu SMA jadi lebih sering merokok. sering merokok sama teman laki-laki. Kalau 
pas sudah masuk kuliah saya sempat berhenti merokok. Tapi karena lingkungan 
pergaulan saya kurang mendukung, jadi ya saya merokok lagi sampai sekarang.” 
(SV, 21 tahun, Ekonomi, Univ. 45) 
“Saya pertama kali mengisap rokok karena melihat orang-orang yang sering 
merokok di jalan. Waktu itu Kalau liat orang yang merokok itu kayanya enak,  kayak 
tidak ada beban. Itu bikin saya penasaran dan muncul rasa untuk mencoba. 
Kebetulan waktu itu saya juga lagi ada masalah keluarga yang membuat saya 
tertekan dan sampai stres, lalu saya pikir dengan merokok mungkin bisa mengurangi 
beban pikiranku. Sehingga saya memutuskan untuk merokok sampai sekarang. 
Sekarang motivasinya sudah berbeda. Mungkin karena sudah kecanduan. Saya juga 
sering nongkrong dengan teman-teman sesama perokok di café-café.” 
(MG, 23 tahun, Farmasi UIT) 
Jawaban informan diatas dapat disimpulkan bahwa teman juga turut andil dalam 
membantu informan mendapatkan rokok dengan cara menawarkan rokok kepada informan. 
Informan juga mendapatkan rokok dengan membeli di kampus yang memang dijual bebas. 
Sementara itu, kemudahan membeli semakin tersedia karena penjual juga menawarkan rokok 
batangan bagi mereka yang tidak terlalu aktif merokok. 
“Beli sendiri. Kalo dikasi’ uang mama’ sisanya kubelikan rokok. Kalo tidak ada 
uang saya minta ke teman. Pokoknya setiap hari saya harus merokok apalagi kalo 
sudah makan. Biasanya saya beli per bungkus karena memang konsumsi rokok saya 
sangat besar. Membelinya biasa di mace-mace di kampus”  
(DP, 22 tahun, FISIP UH) 
“Waktu SMP, beli satu bungkus terus dibagi sama teman-teman. Istilahnya ceka-
ceka. Sekarang beli sendiri dari uangku karena kebetulan saya juga sudah bekerja.” 
(DK, 23 tahun, Sastra Inggris UNM) 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan menanyakan pengaruh iklan terhadap 
keputusan informan merokok dan melanjutkan merokok. Peneliti mengarahkan wawancara 
ke pertanyaan apakah informan sering melihat iklan rokok, apakah informan bisa 
mengidentifikasi rokok dari iklan rokok, dan seberapa besar informan terpapar dengan iklan 
rokok. 
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“Saya sering liat iklan di televisi tapi tengah malam pi biasa. Di pinggir jalan juga 
banyak iklan rokok. Pengaruhnya ya saya tahu merk rokok dari iklan itu tapi kalo 
pengaruh merokok karena ajakan iklan tidak adaji.” 
(HG, 23 tahun, Manajemen Informatika, STMIK Dipanegara) 
Hasil wawancara diatas ditemukan bahwa informan yang menjadikan faktor keluarga 
sebagai penyebab merokok adalah karena keluarga informan yang memang kurang 
memberikan perhatian kepada informan ataupun sibuk dengan urusannya masing-masing. 
“Pengaruh dari orang tua kayaknya ada karena sejak orang tuaku bercerai, dua-
duanya sibuk dengan urusan masing-masing, saya juga sibuk dengan urusanku jadi 
kebetulan saat itu saya berteman dengan perokok ya tidak ada lagi halangan. Kalo 
dilarang tidak ji kayaknya. Natau ji mama’ku kalo merokok ka’ tapi tidak pernah ka’ 
dimarahi. 
Komunikasi dengan orang tua lancer ji. Kalo ada masalah biasanya saya cerita 
sama mamakku. Tapi kalo sama bapakku, jarang ka ketemu.” 
(DP, 23 tahun, Komunikasi, Unhas) 
“Pengaruh keluarga ya saya kenal rokok dari tanteku yang kebetulan merokok juga. 
dari situ saya juga mulai ingin mencoba, tetapi karena masih ada kakekku yang 
galak ya masih tertahan ji. Pas meninggal kakekku, tidak ada lagi halangan.” 
(DK, 23 tahun, Sastra Inggris, UNM) 
“Kalau pengaruh dari keluarga tidak ada secara langsung. Trapi saya mulai 
merokok karena pada saat itu saya ada masalah dalam keluarga yang membuat saya 
stress sehingga saya memilih pelarian ke rokok karena sebelumnya saya sering 
melihat orang yang merokok yang kelihatannya sangat menikmati setiap hisapan 
rokoknya. 
Saya tidak tau dilarang atau tidak karena keluarga jg tidak tahu kalau saya 
merokok.saya tidak pernah merokok kalau sedang di rumah karena takut dan malu ke 
orang tua.” 
(MG, 23 tahun, Farmasi, UIT) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya adalah faktor utama yang 
mempengaruhi informan sehingga informan merokok. Peneliti mencari informasi tentang 
sejauhmana teman sebaya mempengaruhi informan dalam merokok. Peneliti juga 
menanyakan bagaiman teman sebaya mendukung informan sehingga informan merokok. 
 “Saya berteman dengan perokok dan mereka melarang saya untuk merokok, tapi 
saya ji yang mau. Jadi teman-teman tidak mempengaruhi merokok.kalo pendapat 
teman-teman kalo saya merokok awalnya mereka tidak enak melihat kebiasaan saya. 
Tapi ternyata setelah lama kelamaan mereka mengerti tentang kebiasaan saya 
walaupun kadang juga tidak merasa nyaman merokok kalo di depan teman-teman.” 
(AI, 20 tahun, Kehutanan, Unhas) 
“Pengaruh dari teman sangat besar karena ya kenal rokok pertama kali dari mereka. 
Sering sama-sama dan melihat mereka merokok sehingga saya juga ikut mencoba 
sampai akhirnya kecanduan. Waktu SMA juga begitu karena masih satu sekolah 
dengan genk waktu SMP ya kalau kumpul lagi pasti merokok.” 
(SV, 21 tahun, Ekonomi, Unhas) 
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Pembahasan 
Pertanyaan tentang pengetahuan informan dapat diketahui bahwa informan bisa 
menjawab pertanyaan tentang bahaya rokok, bahan kimia yang terkandung dalam rokok, dan 
pengaruh rokok terhadap orang lain. Informan hanya tahu secara umum karena informasi 
tersebut adalah informasi yang wajib berada di bungkusan rokok sehingga informan hanya 
terpapar pengetahuan dari informasi kesehatan tersebut, dan tidak menjelaskan secara rinci. 
Informan memiliki pengetahuan yang relatif sama mengenai bahaya rokok, bahan kimia yang 
terkandung dalam rokok, serta pengaruh rokok terhadap kesehatan. Informan juga memahami 
bahwa zat yang terkandung dalam rokok dapat mengakibatkan kecanduan dan beracun. 
Informan juga mengetahui bahwa zat yang terkandung dalam rokok yaitu Karbonmonoxida 
dapat menyebabkan penyakit jantung. 
Hasil penelitian ini ternyata tidak jauh berbeda dengan penelitian Srisatyorini
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terhadap mahasiswi yang merokok di UMJ, yang pada umumnya lebih setengah dari 
informan telah mengetahui tentang bahaya dan kerugian merokok, pengaruh rokok terhadap 
kesehatan perempuan, bahan kimia yang terkandung dalam rokok serta pengaruhnya terhadap 
orang lain yang tidak merokok. 
Faktor coba-coba saat SMP dan SMA menjadi alasan informan pertama kali merokok. 
Informan kemudian menjadi kecanduan rokok dan terus merokok sampai hari ini. Penelitian 
ini juga terungkap penyebab informan merokok adalah karena berteman dengan perokok 
yang kemudian mengajak informan untuk berperilaku merokok. Faktor lainnya adalah 
merokok agar terlihat lebih keren atau gaul dimata teman-temannya. Hal ini terjadi karena 
pergaulan informan yang berteman dengan perokok. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa informan mendapatkan rokok dengan 
mudah. Pemberian teman dan membeli sendiri adalah alasan informan mengatakan bahwa 
rokok mudah diperoleh. Hal yang mendukung kemudahan informan dalam mendapatkan 
rokok di lingkungannya adalah lingkungan sehari-hari informan seperti kampus terdapat 
banyak penjual rokok yang menjual rokok baik per bungkus maupun per batang sehingga 
lebih memudahkan informan untuk membelinya. Rokok yang dijual perbatang, menurut 
pengakuan informan lebih dipilih karena selain tidak mengisap rokok yang banyak, juga 
karena membeli rokok perbatang lebih murah dibandingkan dengan membeli perbungkus. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Rochmawaty 
8
 yang mengatakan tingkat kemudahan dalam 
mendapatkan rokok sebagai faktor enabling pada responden secara keseluruhan (100%) 
temasuk dalam kriteria mudah. 
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Peneliti juga menanyakan bagaimana pengaruh iklan mempengaruhi informan 
merokok dan melanjutkan merokok. Sebagian besar informan mengatakan bahwa mereka 
terpapar iklan rokok secara tidak langsung (kegiatan yang disponsori rokok, pemberian 
sampel, reklame rokok, dan iklan komersil rokok di film). Informan mengetahui produk 
rokok terbaru dari iklan rokok. Tidak ditemukan informan yang memulai merokok karena 
terpengaruh oleh ajakan iklan, tetapi kemampuan informan mengidentifikasi produk rokok 
karena iklan telah memenuhi kriteria dalam variabel ini. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan fenomena kuatnya pengaruh iklan terhadap 
perilaku merokok yang diperlihatkan melalui hasil survei yang dilakukan oleh Koalisi untuk 
Indonesia Sehat (KuIS) pada akhir 2007 lalu. Ssurvei terhadap 3040 wanita dengan kelompok 
usia 13-15, 16-19, 20-25 tahun di Jakarta dan Sumatera Barat tampak bahwa hampir 50% 
partisipan mengaku melihat hal-hal yang mempengaruhi keputusan merokok dalam satu 
bulan terakhir. 
Hasil wawancara juga diketahui bahwa informan pertama kali mengenal rokok dari 
orangtua yang adalah seorang perokok. Orang tua informan juga tidak tahu kalau informan 
adalah perokok. Hal ini berhubungan langsung dengan pengawasan orang tua yang kurang 
terhadap anaknya. 
Penelitian ini juga menemukan orangtua informan yang bercerai sehingga 
pengawasan kepada informan menjadi longgar dan dimanfaatkan informan untuk berperilaku 
merokok. Penelitian ini juga menemukan orangtua informan tidak melarangnya untuk 
merokok. Hal ini dijadikan alasan oleh informan untuk melanjutkan merokok. Informan 
merasa bahwa tidak dilarang merokok menjadikannya bebas untuk merokok di rumah. 
Penelitian ini juga mendapatkan informan memulai tahap pengenalan terhadap rokok dari 
filter rokok yang dijilati karena orangtua menaruh rokok di sembarang tempat tanpa ada 
pengawasan kepada anaknya. 
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Adiningsih yang dalam salah satu 
temuannya yaitu remaja perokok adalah mereka yang berasal dari rumah tangga yang tidak 
bahagia. Remaja yang orang tuanya tidak begitu memperhatikan anak-anaknya dan 
memberikan hukuman fisik yang keras, lebih mudah untuk menjadi perokok. Penelitian 
tersebut juga mengungkapkan bahwa apabila orangtuanya sendiri perokok berat maka anak-
anaknya akan mungkin sekali untuk mencontohnya.
9 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengaruh dari teman menjadi faktor utama 
informan merokok. Melihat teman merokok sehingga ingin mencoba ditemukan dalam 
penelitian ini. Informan ditawari rokok oleh teman juga menjadi alasan lain informan. Teman 
10 
 
perempuan informan awalnya menegur informan apabila sedang merokok tetapi karena 
sudah menjadi kebiasaan sehingga hal itu (merokok) sudah dianggap biasa. Begitu juga 
bagaimana informan memulai merokok juga dipengaruhi oleh teman. 
Merasa tidak gaul ketika berkumpul dengan teman sesama perokok sehingga 
membuat informan juga mulai mencoba merokok. Dalam penelitian ini juga ditemukan 
informan memulai merokok karena ditawari teman rokok pada saat informan sedang stress 
dengan alasan untuk mengurangi stress. 
Menurut Aditama (1997)
10
 punya teman yang perokok juga merupakan faktor amat 
penting bagi seorang remaja putri untuk memulai merokok. Sekitar 75% pengalaman 
mengisap rokok pertama para remaja biasanya dilakukan bersama teman-temannya. Kalau 
seorang remaja tidak ikut-ikutan merokok maka ia akan ditolak oleh kelompoknya, diisolasi 
dan dikesampingkan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pengetahuan informan tentang kandungan rokok dan bahaya rokok bagi kesehatan 
masih terbatas pada informasi umum tentang rokok. Faktor coba-coba saat masih remaja 
adalah alasan informan pertama kali merokok. Lingkungan informan memudahkan informan 
untuk membeli rokok. Informan terpapar iklan rokok secara tidak langsung melalui reklame 
rokok yang banyak terdapat di jalan, kegiatan yang disponsori rokok, pemberian sampel, dan 
iklan komersil rokok di film. Keluarga mempengaruhi informan merokok dengan cara 
kurangnya pengawasan dari orang tua sehingga informan merasa bebas merokok, orang tua 
informan adalah perokok dimana hal ini adalah pertama kali informan mengenal rokok, 
orang tua informan tidak tahu kalau informan adalah perokok. Pengaruh teman adalah faktor 
utama informan merokok.  
Perempuan yang perokok khususnya pada mahasiswi, sebaiknya mengurangi dalam 
aktivitas merokoknya, karena rokok sangat membahayakan kesehatan. Orang tua yang 
menginginkan anaknya atau anggota keluarganya tidak merokok, maka berilah keteladanan 
dengan cara tidak merokok dan tidak memberikan peluang kepada anak atau anggota 
keluarganya merokok. 
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